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ABSTRAK 

 

Mutiara Agustia, 08051382025100. Kelimpahan Makrozoobentos Sebagai 

Bioindikator Kualitas Perairan Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, 

Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Rezi Apri, S.Si., M.Si dan Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Ph.D) 

Pulau  Payung merupakan wilayah perairan yang berada di Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Makrozoobentos ialah organisme akuatik, hidup di dasar 

perairan dengan pergerakan lambat, menjadikannya indikator biologis yang ideal 

untuk memantau pencemaran air dan sensitif terhadap perubahan kualitas air. 

Penurunan kualitas air berdampak pada ekosistem. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui substrat dan kelimpahan dengan kondisi perairan, menghubungkan 

antara parameter fisik dan kimia.  Metode yang digunakan purposive sampling, 

menganalisis hubungan kelimpahan makrozoobentos terhadap kualitas perairan dan 

sedimentasi menggunakan PCA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan 

bentos di Perairan Pulau Payung dipengaruhi oleh suhu dan substrat, Hal ini 

dikarenakan faktor variabel yang berperan mendukung kelangsungan hidup bentos. 

Kondisi Perairan Pulau Payung memiliki karakteristik aliran arus yang lambat 

dengan tipe substrat lempung yang mendukung kelangsungan hidup  bagi bentos. 

 

Kata Kunci : Pulau Payung, Kualitas Perairan, Makrozoobentos, Sedimen 
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ABSTRACT 

 

Mutiara Agustia, 08051382025100. Macrozoobenthos Abundance as 

Bioindicator of Water Quality Payung Island, Banyuasin II District, South 

Sumatra 

(Supervisor : Rezi Apri, S.Si., M.Si dan Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Ph.D) 

Payung Island is a water area located in Banyuasin Regency, South Sumatra. 

Macrozoobenthos are aquatic organisms that live on the bottom of slow moving 

waters, making them ideal biological indicators for monitoring water pollution and 

sensitive to changes in water quality. Decreased water quality has an impact on the 

ecosystem. This study was conducted to determine the substrate and abundance 

with water conditions, linking physical and chemical parameters.  The method used 

was purposive sampling, analyzing the relationship of macrozoobenthos abundance 

with water quality and sedimentation using PCA. The results showed that the 

abundance of benthos in Payung Island Waters is influenced by temperature and 

substrate, this is due to variable factors that play a role in supporting the survival of 

benthos. The condition of Payung Island Waters has slow current characteristics 

with a type of clay substrate that supports benthic survival. 

 

Keywords: Payung Island, Water Quality, Makrozoobenthos, Sedimen 
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RINGKASAN 

 

Mutiara Agustia, 08051382025100. Kelimpahan Makrozoobentos Sebagai 

Bioindikator Kualitas Perairan Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, 

Sumatera Selatan 

 

(Pembimbing : Rezi Apri, S.Si., M.Si dan Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Ph.D) 

Pulau  Payung  merupakan  sebuah  pulau  yang  terletak  di  muara  Sungai  

Musi, Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penurunan kualitas 

perairan berdampak pada ekosistem. Salah satu pendekatan yang telah terbukti 

efektif memantau kualitas air yaitu indikator biologis. Makrozoobentos merupakan 

indikator biologis yang sangat sensitif terhadap perubahan. Keberadaan bentos 

dapat mempengaruhi proses pendauran mineralisasi sebagai salah satu sumber 

makanan bagi biota sekitar. Kelimpahan bentos dapat dipengaruhi oleh struktur 

komunitas. Melimpahnya suatu jenis biota di pengaruhi oleh kondisi lingkungan 

perairan serta sifat biologi masing-masing. Jenis substrat dapat mempengaruhi 

perkembangan komunitas makrozoobentos. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2023 di Perairan Pulau 

Payung, Sungsang III, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Analisis data dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi 

Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Prosedur 

penelitian meliputi pengambilan sampel, pengukuran parameter kualitas perairan, 

analisis ukur butir sedimen, identifikasi makrozoobentos, analisis korelasi PCA 

terhadap keanekaragaman makrozoobentos. 

Pulau Payung merupakan pulau dataran rendah dengan substrat berlempung 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga kurang cocok dijadikan tempat 

tinggal manusia baik secara letak maupun kondisi alam. Tumbuhan yang hidup di 

sangat beragam dari pohon nipa sampai dengan mangrove. Pengukuran kualitas 

perairan terdiri dari data parameter fisika, kimia dan biologi dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur indikator penilaian kelangsungan hidup suatu organisme perairan. Hasil 

pengukuran kualitas perairan didapatkan nilai pH berkisar 7,11-7,21, Suhu berkisar 

27,7-30,1 °C, Salinitas berkisar 20,3-26,1 ppt, DO berkisar 6,23-7,87 mg/L dan 

Kecepatan Arus berkisar 0,13-0,15. 
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Hasil analisis fraksi ukuran butir sedimen menggunakan metode Segitiga 

Shepard didapatkan informasi mengenai penentuan tipe substrat perairan sebagai 

karakteristik habitat bagi kelangsungan hidup bentos. Informasi mengenai tipe 

substrat perairan penting dalam menentukan habitat seperti feeding ground, nursery 

ground organisme akuatik yang berada di perairan. Karakteristik tipe substrat 

perairan Pulau Payung didominansi substrat berlempung, Hal ini dapat dikaitkan 

dengan titik lokasi pengambilan sampel yang berada pada daerah aliran sungai yang 

memungkinkan mendapat pengaruh seperti masukan arus dan pasang surut. 

Hasil analisis identifikasi makrozoobentos yang berada di Perairan Pulau 

Payung, Banyuasin II, Sumatera Selatan. Komposisi jenis makrozoobentos 

dikelompokkan menjadi 4 kelas dengan total  6 genus yaitu, kelas Gastropoda 

(Littoraria Melanostroma, Terebraca dialocata dan Cerithidea obtusa). Jenis 

lainnya kelas Crustacea (Metaplax sp), kelas Bivalvia (Austriella corrugata) dan 

kelas Malacostraca (Uca foscipata). Kisaran nilai komposisi berbeda sangat 

signifikan dikarenakan bentos yang ditemukan pada setiap stasiun tidak merata baik 

jumlah maupun jenisnya. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Pulau Payung secara administratif berada di Muara Sungai Musi, 

Kecamatan Songsan, Banyuasin, Sumatera Selatan (Sarno et al. 2020). Pulau 

Payung merupakan muara unik dengan keistimewaan selain air asin dan air tawar. 

Bercampurnya kedua jenis air ini akibat pengaruh pasang surut secara periodik 

menjadikan muara Pulau Payung sebagai reservoir bahan organik, khususnya 

padatan tersuspensi yang terbawa arus sungai. Material terlarut dan tersuspensi ini 

terangkut dari darat ke laut oleh arus laut dan dapat menyebabkan penurunan 

kualitas air, termasuk perubahan sifat fisik dan kimia air (Barus et al. 2019) 

Penurunan kualitas perairan adalah masalah serius yang berdampak pada 

ekosistem perairan. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif memantau 

kualitas air yaitu indikator biologis (Nugraha, 2024). Biomonitoring didefinisikan 

sebagai teknik sistematis menggunakan respons organisme untuk menilai 

perubahan kualitas lingkungan yang dihuninya. Biomonitoring ialah teknik analisis 

yang relatif cepat dan murah yang menggunakan alat sederhana dan memungkinkan 

masyarakat luas untuk memantau kondisi lingkungan sehingga dapat diambil 

tindakan respons cepat dan tindak pengendalian (Amrillah et al. 2023). Penurunan 

kualitas air berdampak pada sedimen dan makhluk hidup di dasar perairan, seperti 

makrozoobentos (Simatupang et al. 2018). 

 Makrozoobentos merupakan indikator biologis yang sangat sensitif 

terhadap perubahan kualitas air. Perubahan kelimpahan dan komposisi spesiesnya 

dapat memberikan informasi yang akurat mengenai tingkat pencemaran dan kondisi 

lingkungan perairan (Zamparas et al. 2020). Makrozoobentos ialah makhluk hidup 

akuatik, hidup menetap pada dasar perairan dan bergerak secara lambat, 

menjadikannya indikator biologi yang ideal untuk memantau pencemaran perairan 

(Sofiyani et al. 2021). 

Komunitas bentik merupakan organisme yang  hidup di bawah air, hidup 

pada hewan sedimen  atau bentik, dan pada hewan permukaan  atau permukaan 

(Irham et al. 2020). Makrofauna benthos yang termasuk dalam kelompok epifauna 

adalah organisme yang hidup di permukaan air, dan makrofauna benthos yang 
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termasuk dalam kelompok infauna adalah makrofauna benthos yang hidup di dasar 

perairan (Mushthofa et al. 2014). 

 Menurut Handayani (2016), makrozoobentos hadir ketika polusi yang 

terjadi adanya limbah pencemaran dan industri, atau limbah pertanian seperti pupuk 

dan pestisida, penangkapan ikan, pakan ikan, dan peternakan menjadi faktor 

penentu kontaminasi. Dibandingkan dengan spesies bentik lainnya, makrofauna 

bentik dipilih sebagai indikator biologis untuk menilai kualitas air karena 

ukurannya lebih besar sehingga lebih mudah ditemukan dibandingkan spesies 

bentik lainnya  (Ramadhan et al. 2020). 

Penelitian Barus et al. (2019) telah meneliti korelasi antara komposisi 

nitrogen dan karbon organik dalam endapan dengan populasi makrozoobentos di 

Perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan. Riset mengenai kualitas 

perairan khususnya di Perairan Pulau Payung, hasil yang didapat menunjukkan 

bahwanya kualitas di perairan tersebut masih tergolong baik/belum tercemar. 

Namun, penelitian yang spesifik mengenai kelimpahan makrozoobentos sebagai 

bioindikator di Pulau Payung masih terbatas, menyebabkan belum banyaknya 

informasi terkait kelimpahan makrozoobentos sebagai bioindikator. Oleh karena itu 

diperlukan penelitian lebih mendalam terkait kelimpahan makrozoobentos sebagai 

bioindikator kualitas perairan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kelimpahan Makrofauna Bentos Sebagai Indikator Biologis Kualitas Air di 

Pulau Payung Kabupaten Banyuasin II Sumatera Selatan. Menurut Barus et al. 

(2019) Makrozoobentos dapat digunakan sebagai organisme indikator kualitas air 

karena sifatnya yang relatif stasioner dan mobilitasnya rendah. Kelimpahan 

makrofauna hewan bentik dipengaruhi oleh kualitas air tempat hidupnya. Aktivitas 

penduduk di DAS Mushi, seperti pemukiman, industri, dan perikanan,  seringkali 

membuang limbah langsung ke sungai, hal tersebut berpengaruh terhadap indikator 

perairan pada populasi makrofaunal bentik. 

Berdasarkan deskripsi diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian: 
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1. Bagaimana pengaruh jenis substrat terhadap kelimpahan di Perairan Pulau 

Payung, Kecamatan Banyuasin II, Sumatera Selatan.. 

2. Apa saja jenis kelimpahan dari makrozoobentos yang berkaitan dengan kondisi 

parameter perairan di Perairan Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, 

Sumatera Selatan. 

3. Bagaimana korelasi antar parameter fisika kimia air terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman makrozoobentos di Perairan Pulau Payung, Kecamatan 

Banyuasin II, Sumatera Selatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh tipe substrat dasar perairan terhadap kelimpahan 

makrozoobentos di Perairan Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, Sumatera 

Selatan. 

2. Menganalisis kelimpahan dari makrozoobentos berkaitan dengan kondisi 

parameter perairan Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, Sumatera Selatan.  

3. Menganalisis hubungan parameter fisika kimia perairan terhadap kelimpahan 

dan keanekaragaman makrozoobentos di Perairan Pulau Payung, Kecamatan 

Banyuasin II, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian yang dapat memberikan  informasi sebagai data skunder yang akurat, 

terpercaya serta mengetahui gambaran tentang makrofauna benthos sebagai 

indikator biologis melalui pengukuran kualitas air, sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai spesies makrozoobentos yang 

ada di Perairan Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, Sumatera Selatan. 

2. Berdasarkan pendekatan biologi, dapat memberikan informasi situasi kualitas 

air di Perairan Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin II, Sumatera Selatan.
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